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Abstract

This study aims to analyse the strategies and challenges of women's leadership in sustainable
social struggles at the local community level. The focus of the study is on the Family
Empowerment and Welfare (PKK) organisation of RT 01, RW 04, Medokan Ayu Village,
Surabaya, which is a concrete example of community-based women's leadership in driving
social participation and community empowerment. This study uses a qualitative approach with
descriptive phenomenology to understand the meanings and life experiences of women leaders.
Data was obtained through in-depth interviews with six key informants, participatory
observation in community activities, and documentation studies. Data analysis was conducted
using the Colaizzi method to identify the main themes from the participants' experiences. The
results of the study reveal three main themes, namely: empathy-based leadership and family
values, adaptive strategies for dealing with socio-cultural obstacles, and commitment to the
sustainability of social struggle through collective participation. These findings show that
women leaders in the PKK community are able to integrate local social and cultural values into
their leadership practices. The novelty of this research lies in the emergence of the Local
Wisdom Leadership conceptual model, a form of women's leadership rooted in empathy,
collaboration, and local cultural values, which can serve as the basis for the development of
inclusive and sustainable women's empowerment programmes.

Keywords: Women Leadership; Empathy; Local Values; Women Empowerment; Sustainable
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1. PENDAHULUAN

Perempuan memainkan peran penting dan strategis dalam dinamika sosial dan
pengembangan masyarakat, secara signifikan berkontribusi pada penguatan masyarakat dan
promosi kesejahteraan sosial, keadilan, dan keberlanjutan. Keterlibatan mereka sebagai
pemimpin semakin diakui, sebagaimana dibuktikan oleh pengalaman para pemimpin perempuan
yang secara aktif terlibat dalam urusan masyarakat untuk mendorong pembangunan dan
kemajuan (Agarwal, 2014) (Balabantaray, 2023). Namun, terlepas dari kontribusi ini, partisipasi
perempuan dalam peran kepemimpinan, terutama di tingkat lokal, sering terhalang oleh stereotip
struktural, budaya, dan gender yang mengakar (Chanda & Ngulube, 2024). Hambatan-hambatan
ini tidak hanya membatasi akses perempuan ke posisi kepemimpinan tetapi juga mencerminkan
kesenjangan sosial yang lebih luas antara potensi kepemimpinan perempuan dan peluang yang
tersedia bagi mereka (Choge, 2015) (Chanda & Ngulube, 2024). Penelitian ini menyoroti bahwa
sementara perempuan dapat secara efektif memimpin dan berkontribusi pada pengembangan
masyarakat, mereka menghadapi tantangan signifikan yang berasal dari kendala kelembagaan
dan sosial-ekonomi (Chanda & Ngulube, 2024). Selain itu, kontribusi unik yang diberikan
wanita kepada komunitas mereka, yang berasal dari pengalaman dan perspektif individu mereka,
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sering diremehkan (Scholtus & Domato, 2015). Untuk menjembatani kesenjangan ini, penting
untuk menerapkan strategi yang memberdayakan perempuan, meningkatkan keterampilan
kepemimpinan mereka, dan menantang stereotip yang berlaku yang membatasi partisipasi
mereka (Balabantaray, 2023). Dengan mengatasi masalah ini, masyarakat dapat memanfaatkan
potensi penuh para pemimpin perempuan, yang pada akhirnya mengarah pada hasil
pembangunan yang lebih adil dan berkelanjutan.

Di Indonesia, organisasi Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) berfungsi
sebagai platform penting bagi kepemimpinan perempuan di tingkat akar rumput, dengan fokus
pada pemberdayaan, pendidikan keluarga, dan pembangunan sosial. Perempuan yang terlibat
dalam PKK diposisikan sebagai agen perubahan dalam komunitas mereka, berpartisipasi aktif
dalam inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga dan mempromosikan
kesetaraan gender (Dewi, 2023) (SUHARNANIK & YULAIRINI, 2022). Namun, para wanita
ini menghadapi tantangan signifikan yang menghambat efektivitas kepemimpinan mereka.
Tekanan sosial, beban ganda tanggung jawab domestik dan peran masyarakat, dan persepsi
gender tradisional yang mengakar sering membatasi kemampuan mereka untuk memimpin dan
mengadvokasi gerakan sosial yang berkelanjutan (Haner et al., 2019) (Dewi, 2023). Munculnya
PKK dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk dinamika politik, ekonomi, sosial, dan budaya,
yang telah membentuk struktur dan tujuan organisasi (Haner et al., 2019). Terlepas dari
potensinya, PKK belum sepenuhnya berhasil mengubah kondisi perempuan dan keluarga,
menunjukkan bahwa kesetaraan gender dan keadilan sejati tetap sulit dipahami (Dewi, 2023).
Untuk mengatasi tantangan ini, pelaksanaan pendidikan gender dalam PKK sangat penting.
Pendekatan pendidikan ini bertujuan untuk memberdayakan perempuan, memungkinkan mereka
untuk menantang norma-norma Yyang ada dan menjadi pendukung perubahan yang
efektif (Tazkianida, 2025). Pada akhirnya, sementara PKK merupakan langkah signifikan
menuju pemberdayaan perempuan, upaya berkelanjutan diperlukan untuk mengatasi hambatan
yang membatasi kepemimpinan perempuan dan realisasi kesetaraan gender di
Indonesia (SUHARNANIK & YULAIRINI, 2022) (Dewi, 2023).

Memahami dinamika kepemimpinan perempuan di masyarakat lokal sangat penting,
terutama karena para wanita ini menavigasi berbagai tantangan untuk menegaskan pengaruh
mereka dan mempertahankan keberadaan sosial. Penelitian ini menyoroti pengalaman tiga
pemimpin perempuan yang mencontohkan bagaimana perempuan dapat bersatu dan memimpin
rekan-rekan mereka untuk perbaikan masyarakat, meskipun menghadapi hambatan signifikan
seperti kendala kelembagaan, sosial ekonomi, dan budaya (Sidani et al., 2015) (Chanda &
Ngulube, 2024). Hambatan-hambatan ini sering menghambat partisipasi aktif perempuan dalam
politik lokal dan proses publik, yang penting untuk mendorong pembangunan masyarakat dan
keamanan (Chanda & Ngulube, 2024). Strategi yang digunakan oleh para pemimpin perempuan
ini sangat penting untuk mengatasi tantangan ini. Misalnya, gaya kepemimpinan mereka, sering
dikategorikan sebagai laissez-faire, mencerminkan kebutuhan akan kolaborasi dan keterlibatan
masyarakat, yang sangat penting dalam konteks lokal (Holilah, 2015). Selain itu, representasi
perempuan dalam peran publik terkait dengan hasil positif dalam inisiatif masyarakat, seperti
pemberantasan kemiskinan dan pengurangan korupsi, menggarisbawahi pentingnya
kepemimpinan perempuan dalam mencapai kemajuan sosial (Sharr, 2023). Selain itu, aksi
kolektif perempuan di masyarakat lokal, seperti yang terlihat dalam kasus Dasun,
menggambarkan bagaimana gerakan akar rumput dapat memberdayakan perempuan dan
meningkatkan peran pengambilan keputusan mereka dalam keluarga dan masyarakat (Farida,
2017). Penelitian ini menekankan perlunya memahami strategi kepemimpinan perempuan di
tingkat masyarakat, karena strategi tersebut merupakan dasar bagi pengembangan kepemimpinan
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sosial yang berakar pada nilai-nilai lokal dan upaya kolektif, atau gotong royong (Sidani et al.,
2015) (Farida, 2017).

Kepemimpinan perempuan dicirikan oleh dimensi khas seperti empati, kolaborasi, dan
partisipasi, yang penting untuk menumbuhkan ketahanan masyarakat dan solidaritas sosial.
Namun, hambatan budaya yang signifikan dan stereotip gender terus menghambat kemampuan
perempuan untuk memaksimalkan potensi kepemimpinan mereka. Penelitian menyoroti bahwa
stereotip dan bias yang bertahan ini menciptakan lingkungan di mana perempuan menghadapi
tantangan unik dalam perjalanan kepemimpinan mereka, terutama dalam organisasi akar
rumput (S. Smith & Sinkford, 2022) (Barkhuizen et al., 2022). Perspektif feminis interseksional
memberikan kerangka kerja untuk memahami tantangan ini, menekankan perlunya
mengeksplorasi hambatan spesifik yang dihadapi perempuan dalam mengejar peran
kepemimpinan (H. Smith, 2025). Studi ini mengungkapkan bahwa perempuan sering
menganggap hambatan terkait gender sebagai hambatan signifikan terhadap efektivitas mereka
sebagai pemimpin, yang sejalan dengan konteks kendala budaya yang lebih luas yang membatasi
partisipasi mereka dalam proses publik (Bhat et al., 2025). Untuk mengatasi masalah ini, penting
untuk mengidentifikasi dan menerapkan faktor-faktor pendukung yang mendukung pemimpin
komunitas perempuan. Faktor-faktor ini dapat mendorong dan mengenali meningkatnya jumlah
perempuan dalam posisi kepemimpinan, sehingga menumbuhkan lingkungan yang lebih inklusif
yang menghargai kontribusi mereka (Chanda & Ngulube, 2024). Dengan menggali lebih dalam
strategi yang digunakan oleh para pemimpin perempuan dan hambatan yang mereka hadapi,
penelitian ini bertujuan untuk menerangi jalur untuk mengatasi tantangan ini dan meningkatkan
kepemimpinan perempuan di masyarakat lokal, yang pada akhirnya berkontribusi pada
perjuangan dan kemajuan sosial yang berkelanjutan (Bhat et al., 2025) (Chanda & Ngulube,
2024).

Komunitas PKK RT 01, RW 04, Desa Medokan Ayu, Surabaya berfungsi sebagai studi kasus
yang menarik tentang kepemimpinan perempuan berbasis masyarakat, menyoroti karakteristik
dan strategi yang diterapkan perempuan dalam perjuangan sosial yang berkelanjutan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi ciri-ciri kepemimpinan ini sambil juga menganalisis
hambatan sosial-budaya yang menghambat peran kepemimpinan perempuan, yang secara
tradisional didominasi oleh laki-laki (Farida, 2017) [5]. Memanfaatkan pendekatan
fenomenologis, penelitian ini menggali pengalaman hidup para pemimpin perempuan,
memungkinkan pemahaman bernuansa tentang perjuangan kepemimpinan mereka dalam realitas
sosial yang kompleks (Farida, 2017). Metodologi ini sangat penting untuk menangkap esensi
pengalaman mereka dan tindakan kolektif yang mereka lakukan, yang dapat ditafsirkan sebagai
gerakan sosial yang ditandai dengan tujuan bersama dan organisasi spontan (Farida, 2017).
Selanjutnya, penelitian ini berupaya merumuskan model konseptual kepemimpinan perempuan
berbasis nilai-nilai lokal, yang bertujuan untuk menginspirasi upaya pemberdayaan di tingkat
masyarakat (Soedarwo, 2014) (Farida, 2017). Model ini sangat penting untuk mengatasi
ketidakseimbangan gender dalam posisi kepemimpinan dan membina lingkungan di mana
perempuan dapat berkontribusi secara signifikan terhadap keamanan, pembangunan, dan
kemajuan masyarakat (Soedarwo, 2014). Dengan mendokumentasikan pengalaman para
pemimpin perempuan, penelitian ini tidak hanya menyoroti pencapaian mereka tetapi juga
menekankan perlunya upaya berkelanjutan untuk mengatasi hambatan sosial budaya yang
menghambat kepemimpinan perempuan (Bhat et al., 2025).

Studi kepemimpinan perempuan di Indonesia sangat penting untuk memahami dinamika
sosial budaya yang mempengaruhi peran perempuan dalam keterlibatan politik dan masyarakat.
Ini menyoroti pentingnya strategis peningkatan representasi perempuan di ranah publik, terutama
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dalam konteks perempuan Muslim Jawa yang telah muncul sebagai pemimpin politik sejak 2005.
Pergeseran ini mencerminkan perubahan sosial yang signifikan di Indonesia pasca-Suharto, di
mana kepercayaan Islam memberikan landasan yang kuat untuk partisipasi politik
perempuan (Dewi, 2023). Namun, tantangan tetap ada, karena konflik kerja-keluarga dan tingkat
motivasi yang lebih rendah dibandingkan dengan pria menghambat ambisi kepemimpinan
perempuan (Dewi, 2023) (Nur Fitria, 2025). Temuan menunjukkan bahwa mengatasi hambatan
ini sangat penting untuk meningkatkan kapasitas perempuan sebagai pemimpin masyarakat.
Dengan mengintegrasikan nilai-nilai sosial budaya ke dalam kebijakan pemberdayaan
perempuan, penelitian ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi
para pemimpin perempuan di tingkat lokal (Dewi, 2023). Selain itu, penelitian ini
menggarisbawahi perlunya kebijakan yang tidak hanya mengakui tantangan unik yang dihadapi
oleh perempuan tetapi juga memanfaatkan karakteristik egaliter mereka, terutama di daerah
seperti Sumatera Barat, di mana representasi politik perempuan masih rendah (Dewi, 2023) (Nur
Fitria, 2025). Pada akhirnya, penelitian ini bercita-cita untuk berkontribusi pada kesetaraan
gender yang berkelanjutan dengan menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang
interaksi antara gender, budaya, dan keterlibatan politik di Indonesia, sehingga memperkuat
fondasi untuk inisiatif pemberdayaan perempuan yang efektif (Nur Fitria, 2025) (Dewi, 2023).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, khususnya menggunakan fenomenologi
deskriptif, untuk mengeksplorasi secara mendalam pengalaman dan makna yang terkait dengan
kepemimpinan perempuan dalam konteks komunitas. Studi ini dirancang untuk menggambarkan
fenomena kepemimpinan perempuan seperti yang terjadi secara alami, tanpa intervensi peneliti,
sehingga memungkinkan representasi otentik peran perempuan dalam perjuangan
sosial (Hoobler et al., 2016). Lokasi yang dipilih, PKK RT 01, RW 04 di Desa Medokan Ayu,
Surabaya, terkenal dengan inisiatif sosial yang aktif dan kepemimpinan perempuan yang kuat,
menjadikannya tempat yang ideal untuk penyelidikan ini (Rosyid, 2016). Pengumpulan data
akan berlangsung selama dua belas bulan dan akan mencakup wawancara mendalam dan
pengamatan partisipatif dari informan utama, memastikan kumpulan data kualitatif yang
kaya (Moser & Korstjens, 2017) (Rosyid, 2016). Penggunaan pedoman wawancara Semi-
terstruktur akan memfasilitasi percakapan sistematis namun fleksibel, memungkinkan peneliti
untuk mempelajari topik yang relevan saat muncul selama wawancara (Rosyid, 2016). Selain itu,
data sekunder akan dikumpulkan melalui studi dokumentasi, meningkatkan kelengkapan temuan
penelitian. Kerangka metodologis ini bertujuan untuk mengungkap dinamika kepemimpinan
perempuan dan implikasinya terhadap pemberdayaan masyarakat, menyoroti pengalaman unik
para pemimpin perempuan dalam menavigasi tantangan sosial. Dengan berfokus pada
pengalaman hidup para wanita ini, penelitian ini berusaha untuk menyumbangkan wawasan
berharga ke dalam persimpangan gender, kepemimpinan, dan aktivisme sosial di lingkungan
perkotaan (Rosyid, 2016)

Dalam studi kepemimpinan perempuan dalam struktur organisasi PKK, tiga teknik
pengumpulan data utama digunakan: wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi
dokumentasi. Wawancara mendalam berfokus pada pemimpin perempuan, memungkinkan
peneliti untuk menyelidiki pengalaman, strategi, dan tantangan yang mereka hadapi dalam peran
mereka (Farida, 2017). Pendekatan kualitatif ini sangat penting untuk memahami nuansa
kepemimpinan perempuan, yang ditandai dengan empati, kolaborasi, dan partisipasi (Hanani,
2017). Pengamatan partisipatif melibatkan peneliti yang terlibat dengan berbagai kegiatan PKK,
seperti pertemuan dan program pemberdayaan masyarakat, untuk mendapatkan wawasan
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langsung tentang dinamika kepemimpinan perempuan dalam praktik (Hanani, 2017). Metode ini
meningkatkan pemahaman tentang bagaimana perempuan menavigasi peran kepemimpinan
mereka di tengah-tengah hambatan sosial dan budaya, berkontribusi pada konsep perjuangan
berkelanjutan, yang mencerminkan upaya berkelanjutan mereka untuk mempertahankan posisi
kepemimpinan dan memastikan keberlanjutan kegiatan sosial (Hanani, 2017). Selain itu, studi
dokumentasi dilakukan untuk meninjau dokumen organisasi dan laporan kegiatan yang relevan,
sehingga memperkuat data lapangan yang dikumpulkan melalui wawancara dan
pengamatan (Hanani, 2017). Pendekatan komprehensif ini memastikan bahwa data relevan dan
kontekstual, memungkinkan analisis yang lebih dalam dari definisi operasional dari istilah-istilah
kunci seperti kepemimpinan perempuan dan perjuangan yang sedang berlangsung. Pada
akhirnya, teknik-teknik ini secara kolektif menerangi kompleksitas kepemimpinan perempuan
dan tantangan terus-menerus yang mereka hadapi di komunitas mereka (Hanani, 2017).

Analisis kepemimpinan perempuan di masyarakat dilakukan dengan menggunakan metode
analisis fenomenologis Colaizzi, yang melibatkan proses interpretatif sistematis. Metode ini
dimulai dengan pembacaan komprehensif data wawancara dan observasi untuk memahami
pengalaman peserta sepenuhnya. Para peneliti kemudian mengekstrak pernyataan signifikan
terkait dengan kepemimpinan perempuan, menafsirkan maknanya, dan mengkategorikannya ke
dalam tema-tema utama, pada akhirnya menciptakan deskripsi menyeluruh yang menangkap
esensi kepemimpinan perempuan di tingkat masyarakat (Daulay & Saladin, 2018). Untuk
memastikan validitas temuan, pemeriksaan anggota digunakan, memungkinkan peserta untuk
memverifikasi keakuratan pernyataan mereka, yang meningkatkan kredibilitas penelitian (Harper
& Cole, 2015). Selain itu, triangulasi sumber dan metode digunakan untuk lebih memperkuat
validitas hasil, memastikan analisis yang kuat (Daulay & Saladin, 2018). Hasil yang diantisipasi
dari analisis ketat ini adalah serangkaian temuan tematik yang menjelaskan strategi, tantangan,
dan perjuangan berkelanjutan yang dihadapi oleh para pemimpin komunitas perempuan (Lantu,
2014). Temuan ini akan berkontribusi pada pengembangan model konseptual kepemimpinan
perempuan berbasis nilai-nilai lokal, yang bertujuan untuk memajukan teori dan praktik
kepemimpinan perempuan di tingkat akar rumput di Indonesia (Daulay & Saladin, 2018). Model
ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana pemimpin perempuan dapat
memanfaatkan kekuatan unik mereka untuk memberdayakan diri mereka sendiri dan komunitas
mereka secara efektif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Hasil penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi
partisipatif terhadap enam informan utama yang terdiri atas ketua, sekretaris, bendahara, serta
tiga anggota aktif PKK RT 01, RW 04, Kelurahan Medokan Ayu, Surabaya, diperoleh
pemahaman mendalam mengenai strategi dan tantangan kepemimpinan perempuan dalam
perjuangan sosial yang berkelanjutan. Hasil analisis data menggunakan pendekatan
fenomenologis dengan tahapan analisis Colaizzi menghasilkan tiga tema utama yang
menggambarkan esensi pengalaman kepemimpinan perempuan di tingkat komunitas, yaitu: (1)
kepemimpinan berbasis empati dan nilai kekeluargaan, (2) strategi adaptif dalam menghadapi
hambatan sosial-budaya, dan (3) komitmen terhadap keberlanjutan perjuangan sosial melalui
partisipasi kolektif.
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Ketiga tema utama tersebut dirangkum dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1.
Tema-tema Tematik Hasil Penelitian Women Leadership pada Komunitas PKK Medokan
Ayu
No Tema Utama Deskripsi Singkat Kutipan Representatif

1 Kepemimpinan Kepemimpinan dijalankan melalui  “Menjadi pemimpin di PKK
berbasis empati dan  pendekatan interpersonal, rasa bukan soal memberi perintah,
nilai kekeluargaan  saling memahami, dan kebersamaan tapi bagaimana kita bisa saling

antaranggota. memahami dan menolong.”
(Ketua PKK)

2 Strategi adaptif Perempuan menyeimbangkan peran “Kalau ada kegiatan, saya
menghadapi domestik dan sosial dengan libatkan anak dan suami, biar
hambatan sosial- dukungan keluarga serta kolaborasi mereka tahu kegiatan PKK juga
budaya antaranggota. penting.” (Anggota PKK)

3 Komitmen terhadap Pemimpin perempuan berfokus “Kami ingin kegiatan PKK tetap
keberlanjutan pada kesinambungan program jalan walau nanti pengurus
perjuangan sosial sosial dan pemberdayaan berganti, karena ini untuk warga,

masyarakat berbasis nilai gotong  bukan pribadi.” (Sekretaris PKK)

royong.

Hasil observasi juga memperlihatkan bahwa pola komunikasi dalam kegiatan PKK sangat
terbuka dan egaliter. Keputusan diambil secara musyawarah, dan peran kepemimpinan lebih
banyak dijalankan melalui keteladanan, bukan instruksi formal. Kegiatan sosial seperti pelatihan
keterampilan, program kebersihan lingkungan, dan kegiatan ekonomi produktif menjadi wadah
nyata bagi perempuan untuk menyalurkan peran kepemimpinannya. Selain itu, ditemukan pula
bahwa semangat keberlanjutan tumbuh dari nilai-nilai sosial seperti gotong royong dan
kebersamaan, yang menjadi fondasi moral kepemimpinan perempuan di komunitas tersebut.
3.2.Pembahasan

Temuan penelitian ini menyoroti karakter kepemimpinan perempuan yang berbeda di tingkat
masyarakat, khususnya dalam konteks PKK Medokan Ayu, yang menyimpang dari model
kepemimpinan formal tradisional. Kepemimpinan perempuan dalam pengaturan ini dicirikan
oleh nilai-nilai relasional, kolaboratif, dan empatik, menekankan hubungan interpersonal yang
kuat dan komunikasi terbuka (Kristiyanti et al., 2016) (Sudarmanti et al., 2015). Pendekatan ini
menumbuhkan solidaritas sosial dan meningkatkan partisipasi kelompok, menunjukkan bahwa
kepemimpinan perempuan tidak hanya manajerial tetapi transformatif, karena mendorong
perubahan sosial yang berakar pada nilai-nilai kemanusiaan (Baser, 2022). Pendekatan empatik
yang digunakan oleh para pemimpin PKK telah terbukti efektif dalam menciptakan suasana kerja
yang harmonis, yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan anggota dan memperkuat rasa
memiliki dalam organisasi (Kristiyanti et al., 2016) (Baser, 2022). Ini kontras dengan gaya
kepemimpinan yang lebih konvensional, di mana fokusnya mungkin terutama pada tugas
administrasi dan struktur hierarkis (Holilah, 2015). Sebaliknya, pemimpin perempuan dalam
konteks masyarakat secara aktif terlibat dengan rekan-rekan mereka, mengatasi hambatan
partisipasi dan mempromosikan pengembangan masyarakat ~ melalui upaya
kolaboratif (Kristiyanti et al., 2016) (Sudarmanti et al., 2015). Secara keseluruhan, penelitian ini
menggarisbawahi pentingnya mengenali dan menilai kontribusi unik para pemimpin perempuan
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dalam pengaturan masyarakat, karena gaya kepemimpinan mereka tidak hanya meningkatkan
efektivitas organisasi tetapi juga mendorong kemajuan sosial yang bermakna (Kristiyanti et al.,
2016) (Holilah, 2015).

Hambatan kepemimpinan perempuan berakar kuat pada faktor sosial-budaya, terutama
stereotip gender dan beban ganda peran domestik, yang terus menghambat kemajuan perempuan
dalam posisi kepemimpinan (Aziz, 2023) (Mihal¢ova et al., 2015) (Rafique et al., 2025).
Konstruksi sosial patriarki semakin memperburuk tantangan ini, menciptakan lingkungan di
mana perempuan sering menghadapi diskriminasi dan kepercayaan diri yang lebih rendah dalam
mengejar peran kepemimpinan (Barkhuizen et al., 2022). Terlepas dari hambatan ini, para
pemimpin perempuan telah menunjukkan ketahanan melalui strategi adaptif yang
memungkinkan mereka untuk menegosiasikan ruang kepemimpinan mereka secara efektif.
Strategi ini termasuk memanfaatkan dukungan keluarga, membina kerja sama di antara teman
sebaya, dan memanfaatkan nilai-nilai budaya lokal untuk membangun legitimasi mereka sebagai
pemimpin (Szekely, 2020). Integrasi nilai-nilai tradisional dengan pendekatan kepemimpinan
modern memungkinkan perempuan untuk menciptakan model kepemimpinan yang fleksibel dan
kontekstual yang beresonansi dengan komunitas mereka. Kemampuan beradaptasi ini tidak
hanya membantu mengatasi hambatan sosial-budaya tetapi juga berkontribusi pada perubahan
sosial dengan mendefinisikan kembali peran kepemimpinan dalam konteks latar belakang
budaya mereka (Szekely, 2020). Saat perempuan menavigasi kompleksitas ini, pengalaman
mereka menyoroti pentingnya sistem pendukung dan kebutuhan organisasi untuk menerapkan
praktik inklusif yang mengenali dan mengatasi tantangan unik yang dihadapi oleh para
pemimpin perempuan (Rafique et al.,, 2025). Pada akhirnya, temuan menunjukkan bahwa
sementara hambatan signifikan tetap ada, potensi perempuan untuk memimpin secara efektif
ditingkatkan melalui adaptasi strategis dan keterlibatan masyarakat (Aziz, 2023) (Barkhuizen et
al., 2022).

Studi ini menyoroti peran penting komitmen terhadap keberlanjutan perjuangan sosial
sebagai dimensi vital dalam model kepemimpinan perempuan berbasis masyarakat. Inti dari
keberlanjutan ini adalah nilai-nilai gotong royong, yang menandakan kebersamaan dan kerja
sama timbal balik, dan tanggung jawab sosial, yang keduanya mendorong efektivitas dan umur
panjang inisiatif kepemimpinan perempuan (Yusuf, 2015) (Set6-Pamies, 2015). Temuan ini
sejalan dengan pernyataan bahwa nilai-nilai budaya lokal sangat penting dalam membentuk
identitas kepemimpinan perempuan, terutama dalam konteks lanskap sosial budaya Indonesia.
Local Wisdom Leadership Model muncul sebagai kontribusi konseptual dari penelitian ini,
mewakili bentuk kepemimpinan perempuan yang berakar kuat dalam empati, kolaborasi, dan
keberlanjutan sosial (Rahmatunnisa & Mariana, 2017) (Rahmatunnisa & Mariana, 2017). Model
ini tidak hanya mengakui perempuan sebagai agen perubahan sosial tetapi juga memperkuat
peran mereka melalui praktik kepemimpinan yang inklusif dan adaptif. Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai lokal ini, model ini berfungsi sebagai landasan untuk
mengembangkan pelatihan  kepemimpinan perempuan di tingkat masyarakat dan
menginformasikan kebijakan pemberdayaan yang peka terhadap konteks sosial budaya Indonesia
yang unik. Pada akhirnya, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya membina lingkungan
kepemimpinan yang tidak hanya berkelanjutan tetapi juga mencerminkan warisan budaya
masyarakat, sehingga memastikan regenerasi kepemimpinan dan dampak berkelanjutan dari
kontribusi perempuan terhadap gerakan sosial (Barrios et al., 2020).
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan perempuan dalam komunitas PKK RT
01, RW 04, Kelurahan Medokan Ayu, Surabaya, memiliki karakteristik yang khas dan berbeda
dari model kepemimpinan formal pada umumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perempuan pemimpin di tingkat komunitas menampilkan gaya kepemimpinan yang berorientasi
pada empati, kebersamaan, dan nilai kekeluargaan. Nilai-nilai tersebut menjadi fondasi dalam
membangun hubungan sosial yang harmonis, meningkatkan partisipasi anggota, serta
memperkuat solidaritas dalam pelaksanaan berbagai kegiatan sosial dan pemberdayaan
masyarakat. Strategi adaptif yang digunakan para pemimpin perempuan dalam menghadapi
hambatan sosial-budaya juga menunjukkan kemampuan mereka untuk menegosiasikan peran
ganda secara produktif, dengan memadukan tanggung jawab domestik dan sosial tanpa
mengorbankan keduanya.

Kebaruan penelitian ini terletak pada temuan tentang model kepemimpinan perempuan
berbasis nilai lokal (Local Wisdom Leadership Model) yang memadukan tiga elemen utama:
empati sebagai landasan moral kepemimpinan, kolaborasi sebagai strategi sosial, dan
keberlanjutan perjuangan sebagai orientasi utama. Model ini memperlihatkan bahwa kekuatan
kepemimpinan perempuan tidak semata-mata terletak pada posisi struktural, melainkan pada
kemampuan membangun makna kolektif dan menjaga kesinambungan sosial berbasis nilai-nilai
budaya lokal. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperluas pemahaman tentang women
leadership di Indonesia dengan menambahkan dimensi kultural dan kontekstual yang selama ini
kurang mendapat perhatian dalam kajian akademik. Selain memberikan kontribusi teoretis
terhadap studi kepemimpinan dan gender, temuan ini juga memiliki implikasi praktis dalam
perancangan program pemberdayaan perempuan di tingkat komunitas.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pemerintah daerah, lembaga sosial, dan
organisasi perempuan menjadikan model kepemimpinan berbasis nilai lokal ini sebagai acuan
dalam mengembangkan program pelatihan dan pendampingan kepemimpinan perempuan di
masyarakat. Dukungan kelembagaan terhadap kegiatan komunitas perempuan perlu diperkuat
agar ruang partisipasi mereka semakin luas dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas cakupan wilayah dan melibatkan variasi konteks sosial yang
berbeda, agar model kepemimpinan perempuan berbasis nilai lokal ini dapat diuji dan
dikembangkan secara komparatif. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya
memperkaya literatur akademik tentang kepemimpinan perempuan, tetapi juga memberikan
kontribusi nyata bagi terwujudnya masyarakat yang lebih inklusif, setara, dan berkeadilan sosial.
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